





1.1 Latar Belakang Masalah 
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 
diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 
mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar 
sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. 
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisis dan mengevaluasi laporan 
keuangan. Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap 
perusahaan di manapun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan 
perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. 
Perkembangan dalam bidang ekonomi membawa dampak perubahan yang 
cukup signifikan terhadap pengelolaan suatu bisnis dan penentuan strategi bersaing. 
Para pelaku bisnis mulai menyadari bahwa kemampuan bersaing tidak hanya 
terletak pada kepemilikan aktiva berwujud, tetapi lebih pada inovasi, sistem 
informasi, pengelolaan organisasi dan sumber daya manusia yang dimilikinya. 
Oleh karena itu, organisasi bisnis semakin menitik beratkan akan pentingnya 
knowledge asset (aset pengetahuan) sebagai salah satu bentuk aset tak berwujud 
(Agnes, 2008). 
Peran knowledge yang meningkat sebagai aset vital bagi perusahaan 





semakin penting. Akan tetapi, hal tersebut tidak diimbangi dengan pelaporan dan 
identifikasi yang jelas dalam praktik akuntansi tradisional yang ada pada saat ini 
(Rahardian, 2011). Hal tersebut menunjukkan bahwa laporan keuangan perusahaan 
tidak mencerminkan nilai perusahaan yang sesungguhnya, sehingga dapat 
dikatakan bahwa laporan keuangan perusahaan menjadi kurang informatif. Oleh 
karena itu, model akuntansi yang ada pada saat ini harus diperluas agar dapat 
meliputi seluruh cakupan intangible asset. Ini menunjukkan bahwa intangible asset 
adalah komponen penting dalam mengukur kinerja perusahaan sehingga perhatian 
terhadap praktik pengelolaan aset tidak berwujud (intangible assets) telah 
meningkat secara tajam (Harrison dan Sullivan, 2000). 
Salah satu pendekatan yang digunakan dalam penilaian dan pengukuran 
intangible asset adalah intellectual capital yang telah menjadi fokus perhatian 
dalam berbagai bidang, baik manajemen, teknologi informasi, sosiologi, maupun 
akuntansi (Petty dan Guthrie, 2000 dalam Ulum, Ghozali, dan Chariri, 2008). 
Penerimaan intellectual capital secara luas sebagai sumber keunggulan kompetitif 
menjadi faktor penting penilaian kinerja perusahaan. 
Konsep intellectual capital sampai saat ini belum ditetapkan menggunakan 
standar akuntansi yang sudah ada, baik didalam pengukuran maupun pelaporannya. 
Fenomena ini mendorong para akademisi untuk mencari informasi mengenai 
pengelolaan intellectual capital secara lebih spesifik. Di Indonesia, fenomena 
intellectual capital telah berkembang terutama setelah munculnya PSAK no. 19 
revisi (IAI, 2000) tentang aktiva tidak berwujud, meskipun didalamnya tidak 





Sejumlah besar peneliti telah mengidentifikasikan intellectual capital 
menjadi 3 komponen utama: human capital, structural capital, dan customer 
capital. Konsep tersebut kemudian diperluas dengan membagi structural capital 
menjadi 2, yaitu process capital dan innovation capital (Edvinsson dan Malone, 
1997; Bontis et al, 1999; Buren, 1999; Joia, 2000; Bontis, 2002; Choo dan Bontis, 
2002 dalam Wang dan Chang, 2005). Hal tersebut mengarahkan pada konsensus 
yang lebih luas mengenai pendefinisian komponen intellectual capital yang 
meliputi:  human capital, process capital, innovation capital, dan customer 
capital. Apabila hubungan antar komponen intellectual capital dapat dipahami 
dengan baik, maka peningkatan kinerja perusahaan akan dapat tercapai dengan 
baik melalui manajemen sumber daya perusahaan yang tepat (Wang dan Chang, 
2005). Dengan fokus peningkatan kinerja perusahaan akan dapat 
mempertahankan dan memaksimalkan keunggulan kompetitifnya secara efektif. 
Wang dan Chang (2005) menggunakan metode dengan pendekatan Partial 
Least Squares (PLS) untuk menyelidiki pengaruh intellectual capital terhadap 
kinerja perusahaan serta hubungan sebab-akibat antar komponen intellectual 
capital. Wang dan Chang menemukan bahwa diantara 4 komponen intellectual 
capital: human capital, innovation capital, process capital, dan customer capital, 
semua komponen secara langsung mempengaruhi kinerja perusahaan kecuali 
human capital. Akan tetapi, human capital secara langsung mempengaruhi 
innovation capital dan process capital. Hal tersebut berarti bahwa human capital 






Chen et al (2005) menggunakan model Pulic (VAIC) untuk menguji 
hubungan antara intellectual capital dengan nilai pasar dan kinerja keuangan 
perusahaan dengan menggunakan sampel perusahaan publik di Taiwan. Kinerja 
keuangan yang digunakan adalah market-to-book value, ratios of equity, return of 
equity, return on assets, growth in revenue dan employee productivity. Kekurangan 
dari metode VAIC ini adalah structural capital yang digunakan untuk menghitung 
efisiensi structural capital pada perusahaan tidak mencerminkan nilai 
sesungguhnya, sehingga nilai intellectual capital menurut metode ini tidak 
memperhitungkan. Secara spesifik komponen-komponen structural capital 
dimiliki oleh perusahaan. Metode ini juga tidak memperhitungkan bentuk 
innovative capital dan relational capital/customer capital yang dimiliki 
perusahaan, padahal inovasi dan relasi dengan konsumen merupakan hal yang vital 
bagi perusahaan saat ini. 
Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Cheng, Lin, Hsiao, and Thomas W. 
Lin (2010) dengan menguji pengaruh intellectual capital terhadap kinerja 
perusahaan (Return On Assets, Return On Equity, Tobin’s Q, Price to Book Ratio) 
serta hubungan didalam proses penciptaan nilai dari komponen intellectual capital. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. Selain itu, diperoleh kesimpulan bahwa innovative 
capacity dan efficient operating process secara tidak langsung mempengaruhi 
kinerja perusahaan melalui maintainable customer relationship dan human value 
added resources. Maintainable customer relationship dan human value added 





Di  Indonesia, penelitian tentang pengaruh intellectual capital kinerja 
perusahaan diantaranya dilakukan oleh Solikhah, Rahman, dan Merianto (2010) 
yang mereplikasi penelitian  yang  dilakukan oleh Chen, Cheng, and Hwang (2005) 
dengan menggunakan sampel perusahaan yang telah go public dan listed di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2006-2008 dan penelitian oleh Rahardian (2011)  
mereplikasi penelitian  yang  dilakukan oleh Cheng et al (2010) dengan 
menggunakan sampel perusahaan yang telah go public dan listed di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2007-2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 
semua komponen intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Komponen intellectual capital yaitu customer capital tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sementara komponen 
intellectual capital yang lain, human capital berpengaruh secara signifikan. Hal 
tersebut selain memperkuat hasil penelitian sebelumnya bahwa human capital 
merupakan faktor utama penentu keunggulan kompetitif perusahaan juga 
menunjukkan adanya ketidakkonsistenan terhadap pengaruh intellectual capital 
terhadap kinerja perusahaan terutama di Indonesia. 
Dari penelitian tersebut, menggunakan ukuran kinerja perusahaan secara   
umum. Sehingga dalam penelitian-penelitian tersebut tidak dapat menjelaskan 
hubungan yang lebih spesifik dalam ukuran kinerja perusahaan. Penelitian ini 
mengacu pada penelitian yang dikembangkan oleh Cheng et al (2010). Selanjutnya 
penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh intellectual capital 
terhadap kinerja perusahaan dengan menggunakan data dari perusahaan yang 





Mengacu pada penelitian Maditinos et al (2011), pada penelitian ini  
ukuran kinerja perusahaan dibagi menjadi 2 yaitu kinerja perusahaan yang diukur 
berdasarkan nilai pasar (market to book value) dan kinerja perusahaan yang diukur 
berdasarkan kinerja keuangan (financial performance). Nilai pasar diukur dengan 
rasio market to book value (MtBV), sementara kinerja keuangan diukur dengan 
return on asset (ROA) dan return on equity (ROE). Sementara itu, intellectual 
capital   diidentifikasikan   melalui   komponen-komponen   berikut:   innovation 
capital, process capital, human capital, dan customer capital (Wang dan Chang, 
2005 dan Cheng et al, 2010). 
Komponen-komponen tersebut kemudian diterjemahkan menjadi: kapasitas 
inovatif, proses operasi perusahaan yang efisien, sumber daya manusia yang 
bernilai tambah, dan hubungan yang baik dengan pelanggan. Lebih lanjut, masing-
masing komponen intellectual capital tersebut dianalisis menggunakan alat 
analisis Partial Least Squares (PLS) dengan menghubungkan masing-masing 
komponen sampai pada hasil output yaitu kinerja perusahaan untuk kemudian 
diambil kesimpulan. Selain itu, hasil analisis yang menjelaskan hubungan sebab 
akibat diantara masing-masing komponen juga disajikan untuk mengetahui 
komponen intellectual capital yang menjadi inti dari pembentuk keunggulan 
kompetitif bagi perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengambil judul 
“Analisis Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Perusahaan (Studi 
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2014 dan 2015)”. 
